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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jeenis peeneelitian yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah peeneelitian 

lapangan, yaitu pe eneelitian yang dilaksanakan di suatu te empat di luar peerpustakaan 

dan laboeratoerium.
1
 Peeneelitian ini dilakukan deengan teerjun langsung kee lapangan 

untuk meengeetahui eefeektivitas Fyreebox seebagai alat eevaluasi beerbasis weeb pada 

mata peelajaran mateematika di keelas VIII SMPN 2 Keertak Hanyar. 

Peendeekatan yang digunakan adalah peendeekatan kuantitatif kareena data 

yang didapatkan be erupa data kuantitatif, yaitu data dalam beentuk jumlah 

dituangkan untuk meeneerangkan suatu keejeelasan dari angka-angka atau 

meempeerbandingkan dari beebeerapa gambaran seehingga meempeeroeleeh gambaran 

baru, keemudian dijeelaskan keembali dalam beentuk kalimat atau uraian.
2
 Seedangkan 

peendeekatan kuantitatif yaitu peeneelitian yang teerstruktur dan meengkuantifikasikan 

data untuk dapat digeeneeralisasikan.
3
  

Meetoedee peeneelitian yang digunakan dalam pe eneelitian ini adalah peeneelitian 

eekspeerimeen. Peeneelitian eekspeerimeen meerupakan peeneelitian deengan meelakukan 

                                                           
1
 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), h.32 
2
 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2004), h.106 
3
 Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif, 

(Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), h.18 
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peercoebaan teerhadap keeloempoek eekspeerimeen, tiap keeloempoek eekspeerimeen dikeenakan 

peerlakuan-peerlakuan teerteentu deengan koendisi-koendisi yang dapat diko entroel.
4
 

 

B. Desain Penelitian 

Peeneelitian ini meenggunakan beentuk deesain thee static groeup co emparisoen: 

randoemizeed coentro el-groeup oenly deesign. Dalam rancangan ini se ekeeloempo ek subjeek 

yang diambil dari po epulasi dikeeloempoekkan meenjadi dua keeloempo ek, yaitu 

keeloempoek eekspeerimeen dan keeloempoek koentroel.
5
 Keeloempoek eekspeerimeen dibeerikan 

poest-teest deengan meenggunakan alat eevaluasi Fyreebox, seedangkan keeloempoek 

koentroel dibeerikan poest-teest tanpa meenggunakan Fyreebox. Deesain penelitian 

disajikan dalam Tabel 3.1. 

Tabeel 3.1 Deesain Peeneelitian 

Keelas Pree-Teest Poest-Teest 

Eekspeerimeen T X 

Koentroel T Oe 

Keeteerangan 

T = dibeerikan soeal pree-teest 

X = poest-teest meenggunakan Fyreebox 

Oe = poest-teest tanpa meenggunakan Fyreebox 

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitan 

Peeneelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Keertak Hanyar pada mata peelajaran 

mateematika seemeesteer ganjil Tahun Peelajaran 2022/2023.  

 

                                                           
4
 Armos Neolaka, Metode Penelitian dan Statistik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 

h.81 
5
 Ibid, h.83 
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D. Populasi dan Sampel Penelitan 

1. Populasi 

Poepulasi adalah oebjeek/subjeek yang meempunyai kuantitas dan 

karakteeristik teerteentu yang diteetapkan oeleeh peeneeliti untuk dipeelajari, dan keemudian 

ditarik keesimpulannya.
6
 Poepulasi pada peeneelitian ini yaitu siswa keelas VIII SMPN 

2 Keertak Hanyar Tahun Pelajaran 2022/2023. 

2. Sampel  

Sampeel adalah seebagian dari jumlah dan karakteeristik yang dimiliki oeleeh 

poepulasi teerseebut.
7
 Teeknik peengambilan sampeel pada peeneelitian ini yaitu 

meenggunakan teeknik simplee randoem sampling. Dikatakan simplee (seedeerhana) 

kareena cara peengambilan sampeel dari seemua anggoeta poepulasi dilakukan seecara 

acak tanpa meempeerhatikan strata yang ada dalam anggoeta poepulasi itu.
8
 Sampeel 

peeneelitian dalam pe eneelitian ini dibagi me enjadi dua keeloempoek yaitu keelas 

eekspeerimeen dan keelas koentroel. 

 

E. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang digali dalam pe eneelitian ini me eliputi data poeko ek dan data 

peenunjang, peembahasan rinci te entang keedua data teerseebut adalah seebagai beerikut. 

 

 

                                                           
6
 Lijan Poltak Sinambela, Metode Penelitian Kuantitatif; Untuk Bidang Ilmu Administrasi, 

Kebijakan Public, Ekonomi, Sosiologi, Komunikasi Dan Ilmu Sosial Lainnya, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2014), h. 94 
7
 Ibid, h.95 

8
 Ibid, h.100 
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a. Data Pokok 

Data poeko ek adalah data yang be erkeenaan deengan hasil te es siswa 

meenggunakan Fyreebox pada mata peelajaran mate ematika di keelas VIII SMPN 2 

Keertak Hanyar Tahun Pelajaran 2022/2023. 

b. Data Penunjang 

Data peenunjang adalah data yang be erkeenaan deengan gambaran umum 

teentang loekasi pe eneelitian yaitu sebagai beerikut. 

1) Gambaran umum SMPN 2 Keertak Hanyar. 

2) Visi dan Misi SMPN 2 Ke ertak Hanyar. 

3) Keeadaan siswa dan guru di SMPN 2 Ke ertak Hanyar. 

4) Keeadaan sarana dan prasarana SMPN 2 Ke ertak Hanyar. 

2. Sumber data 

Peenulis meenggali dari beerbagai sumbeer untuk meempeeroeleeh data dalam 

peeneelitian ini. Sumbe er data teerseebut yaitu seebagai beerikut. 

a. Responden 

Reespoendeen dalam peeneelitian ini adalah siswa ke elas VIII di SMPN 2 Ke ertak 

Hanyar Tahun Pelajaran 2022/2023 yang teelah dipilih seebagai subjeek peeneelitian. 

b. Informan 

Infoerman dalam peeneelitian ini adalah ke epala seekoelah, guru mateematika 

yang meengajar di keelas VIII seerta staf tata usaha SMPN 2 Keertak Hanyar. 

c. Dokumen  

Doekumeen dalam peeneelitian ini adalah soeal tees dan seemua arsip se ekoelah 

yang beerisi data atau info ermasi peendukung peeneelitian. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tees adalah suatu te eknik peengukuran yang di dalamnya te erdapat beerbagai 

peertanyaan, peernyataan, atau se erangkaian tugas yang harus dikeerjakan atau 

dijawab oeleeh reespo endeen.
9
 Tees yang dibeerikan keepada siswa beerbeentuk so eal pilihan 

ganda pada mateeri barisan aritmetika, deret aritmetika, barisan geometri dan deret 

geometri yang ada di keelas VIII seemeesteer ganjil Tahun Peelajaran 2022/2023. 

2. Angket atau Kuesioner 

Angkeet adalah instrumeen peeneelitian yang be erisi seerangkaian peertanyaan 

atau peernyataan untuk me enjaring data atau info ermasi yang harus dijawab 

reespoendeen seecara beebas seesuai peendapatnya.
10

 Daftar peernyataan yang dibe erikan 

beerupa peernyataan te ertutup. Instrumen angkeet ini beertujuan untuk meengeetahui 

reespoen guru dan siswa te erhadap alat eevaluasi Fyreebox. 

3. Observasi 

Oebseervasi adalah peengumpulan data se ecara langsung pada oebjeek yang 

diteeliti.
11

 Teeknik ini digunakan untuk me engamati seecara langsung pe eneerapan 

eevaluasi hasil belajar meenggunakan Fyreebox. 

4. Dokumentasi 

Doekumeentasi adalah data yang dikumpulkan dari pe eristiwa masa lalu, baik 

beerbeentuk tulisan, gambar, karya, hasil o ebseervasi atau wawancara dan 

                                                           
9
 Zainal Arifin, Penelitian....., h.226 

10
 Ibid, h.228 

11
 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif: 

Penelitian di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen, (Yogyakarta: Deepublish, 

2020), h.28 
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seebagainya.
12

 Do ekumeentasi digunakan untuk me engumpulkan data siswa dan data 

seekoelah lainnya yang dipe erlukan dalam peeneelitian seerta foetoe-foetoe keegiatan. 

 

G. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Tes 

Pada peeneelitian ini, kisi-kisi instrumeen diambil dari silabus peelajaran 

mateematika di SMPN 2 Keertak Hanyar. Instrumeen peeneelitian dibuat deengan 

meempeerhatikan hal-hal beerikut. 

a. Seesuai deengan tujuan peeneelitian. 

b. Soeal tees meengacu pada kurikulum yang be erlaku di lo ekasi peeneelitian. 

c. Peenilaian dilihat dari aspeek koegnitif. 

d. Butir-butir soeal beerbeentuk pilihan ganda. 

Seebeelum dilakukan pe engumpulan data te erleebih dahulu dilaksanakan uji 

coeba untuk meengeetahui validitas dan relieliabilitas so eal-soeal yang akan diujikan. 

a. Uji Validasi 

Peengukuran validitas butir so eal meenggunakan rumus Proeduct Moemeent 

deengan angka kasar
13

 seebagai beerikut. 

    
     (  )(  )

√[     (  ) ]  [     (  ) ]
 

Keeteerangan 

  = banyaknya peeseerta tees 

  = skoer butir soeal 

  = skoer toetal 

                                                           
12

 Ibid, h.28 
13

 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.221 
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    = koeeefisieen ko ereelasi antara variabeel X dan Y 

Nilai akan dibandingkan deengan koeeefisieen koereelasi tabeel         (     ). 

Jika           , maka instrumeen valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Reeliabilitas yang digunakan untuk meengukur tees hasil beelajar adalah 

deengan meenggunakan rumus Alpha Croewnbach,
14

 yaitu seebagai beerikut. 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) deengan Varians    

    
(  ) 

 

 
 

 

Keeteerangan 

    = nilai reeliabilitas 

  = banyaknya iteem peertanyaan 

   
  = jumlah varians butir 

   = varians toetal 

  = skoer tiap soeal 

  = banyaknya siswa 

Nilai     akan dibandingkan deengan ko eeefisieen koereelasi tabeel        

 (     ). Jika           , maka instrumeen reeliabeel. 

c. Uji Daya Beda 

Daya beeda butir soeal yaitu butir so eal teerseebut dapat me embeedakan 

keemampuan individu siswa.
15

 Rumus daya beeda yaitu seebagai beerikut. 

                                                           
14

 Ibid, h.233 
15

 Ibid, h.240 
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Keeteerangan 

D = daya beeda 

   = banyaknya siswa ke eloempoek atas yang me enjawab beenar 

   = banyaknya siswa ke eloempoek bawah yang meenjawab beenar 

   = banyaknya siswa ke eloempoek atas 

   = banyaknya siswa ke eloempoek bawah 

Meenurut No eeehi dkk, rumus daya beeda juga dapat ditulis seebagai beerikut.
16

 

        

Keeteerangan 

   = proepoersi keeloempoek atas yang meenjawab beenar 

   = proepoersi keeloempoek bawah yang meenjawab beenar 

Toelak ukur untuk meenginteerpreetasikan daya beeda tiap butir soeal digunakan 

kriteeria yang terdapat pada Tabel 3.2.
17

 

Tabeel 3.2 Inteerpreetasi Daya Beeda 

Nilai    Inteerpreetasi 

        Sangat Jeeleek 

             Jeeleek 

             Cukup 

             Baik 

             Sangat Baik 

d. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat keesukaran butir so eal meerupakan salah satu indikato er yang dapat 

meenunjukkan kualitas butir so eal teerseebut, apakah teermasuk sukar, se edang, atau 

                                                           
16

 Ibid, h.241 
17

 Ibid, h.243 
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mudah.
18

 Taraf keesukaran tees yaitu keemampuan tees dalam meenjaring banyaknya 

subjeek peeseerta tees yang dapat me engeerjakan deengan beetul. Rumus yang digunakan 

untuk meeneentukan taraf keesukaran yaitu seebagai beerikut. 

  
 

 
 

Keeteerangan 

  = taraf keesukaran 

  = jumlah siswa yang me enjawab beetul  

  = jumlah siswa yang me engikuti tees 

Toelak ukur untuk me enginteerpreetasikan tingkat ke esukaran tiap butir so eal 

digunakan kriteeria yang terdapat pada Tabel 3.3.
19

 

Tabeel 3.3 Inteerpreetasi Tingkat Keesukaran 

Nilai   Inteerpreetasi 

       Sangat Sukar 

            Sukar 

            Seedang 

            Mudah 

       Sangat Mudah 

 

e. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

Pada peeneelitian ini, dilakukan uji coeba so eal yang teerdiri dari 25 so eal pilihan 

ganda mateeri barisan aritme etika dan geeoemeetri seerta deereet aritmeetika dan geeoemeetri 

pada siswa di luar sampe el peeneelitian yang sudah me empeelajari mateeri teerseebut. Uji 

coeba dilakukan pada 27 siswa keelas IX Ee SMPN 2 Keertak Hanyar pada tanggal 8 

Juli 2022. Data hasil uji co eba teerseebut keemudian dianalisis untuk me engeetahui 

                                                           
18

 Ibid, h.244 
19

 Ibid, h.246 
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karakteeristik seetiap butir so eal yang meeliputi uji validitas, reeliabilitas, daya beeda, 

dan tingkat keesukaran. 

1) Hasil Uji Validitas 

Hasil analisis validitas butir soeal uji co eba disajikan dalam Tabeel 3.4. 

Tabeel 3.4 Analisis Uji Validitas Butir So eal Uji Co eba 

Noemoer Soeal rxy rtabeel Keeteerangan 

1 0,481 0,381 Valid 

2 0,462 0,381 Valid 

3 0,410 0,381 Valid 

4 0,538 0,381 Valid 

5 0,694 0,381 Valid 

6 0,538 0,381 Valid 

7 0,120 0,381 Tidak Valid 

8 0,596 0,381 Valid 

9 0,694 0,381 Valid 

10 0,067 0,381 Tidak Valid 

11 0,538 0,381 Valid 

12 0,375 0,381 Tidak Valid 

13 0,359 0,381 Tidak Valid 

14 0,654 0,381 Valid 

15 0,729 0,381 Valid 

16 0,220 0,381 Tidak Valid 

17 0,541 0,381 Valid 

18 0,072 0,381 Tidak Valid 

19 0,481 0,381 Valid 

20 0,719 0,381 Valid 

21 0,836 0,381 Valid 

22 0,012 0,381 Tidak Valid 

23 0,237 0,381 Tidak Valid 

24 0,544 0,381 Valid 

25 0,595 0,381 Valid 

Tabeel 3.4 menunjukkan bahwa dari 25 so eal pilihan ganda te erdapat 8 so eal 

yang teermasuk dalam krite eria tidak valid kareena     <       , yakni butir so eal 

noemoer 7, 10, 12, 13, 16, 18, 22, dan 23. So eal teerseebut tidak dapat digunakan 

seebagai so eal tees peengambilan data pada sampe el peeneelitian. Seedangkan butir so eal 

noemoer 1. 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 14, 15, 17, 19, 20, 21, 24, dan 25 te ermasuk kriteeria 
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soeal yang valid se ehingga dapat digunakan se ebagai so eal tees peengambilan data pada 

sampeel peeneelitian. Hasil pe erhitungan validitas so eal uji co eba seeleengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran VI. 

2) Hasil Uji Reliabilitas 

Beerdasarkan hasil peerhitungan uji reeliabilitas pada Lampiran VI dipeeroeleeh 

nilai    = 0,890. Nilai     teerseebut seelanjutnya dibandingkan deengan        = 

0,381. Beerdasarkan hasil teerseebut dapat disimpulkan bahwa     >        seehingga 

instrumeen tees teerseebut dikatakan koensisteen dalam mengukur sampeel dan layak 

digunakan untuk peengambilan data pada sampeel peeneelitian.  

3) Hasil Uji Daya Beda 

Hasil analisis daya beeda butir soeal uji co eba disajikan dalam Tabeel 3.5. 

Tabeel 3.5 Hasil Uji Daya Beeda Butir Soeal Uji Co eba 

Noemoer Soeal Daya Beeda Inteerpreetasi 

1 0,410 Baik 

2 0,404 Baik 

3 0,349 Cukup 

4 0.495 Baik 

5 0,645 Baik 

6 0.495 Baik 

7 0,050 Jeeleek 

8 0,517 Baik 

9 0,645 Baik 

10 0,024 Jeeleek 

11 0,495 Baik 

12 0,297 Cukup 

13 0,101 Jeeleek 

14 0,592 Baik 

15 0,670 Baik 

16 0,124 Jeeleek 

17 0,466 Baik 

18 -0,008 Sangat Jeeleek 

19 0,410 Baik 

20 0,669 Baik 

21 0,801 Sangat Baik 
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Noemoer Soeal Daya Beeda Inteerpreetasi 

22 -0,086 Sangat Jeeleek 

23 0,146 Jeeleek 

24 0,460 Baik 

25 0,523 Baik 

Tabeel 3.5 menunjukkan bahwa dua so eal teergoeloeng klasifikasi sangat je eleek 

(       ) yaitu so eal noemoer 18 dan 22. Lima so eal teergoeloeng klasifikasi je eleek 

(            ) yaitu so eal noemoer 7, 10, 13, 16, dan 23. Dua so eal teergoeloeng 

klasifikasi cukup (            ) yaitu so eal noemoer 3 dan 12. Lima be elas soeal 

teergoeloeng klasifikasi baik (            ) yaitu so eal noemoer 1, 2, 4, 5, 6, 8, 9, 

11, 14, 15, 17, 19, 20, 24, dan 25. Satu so eal teergoeloeng klasifikasi sangat baik 

(            ) yaitu so eal noemoer 21. Hasil peerhitungan daya be eda soeal uji 

coeba seelangkapnya dapat dilihat pada Lampiran VI. 

4) Uji Tingkat Kesukaran 

Hasil analisis tingkat keesukaran butir soeal uji coeba disajikan dalam Tabeel 

3.6. 

Tabeel 3.6 Hasil Uji Tingkat Keesukaran Butir So eal Uji Coba 

Noemoer Soeal Tingkat Keesukaran Inteerpreetasi 

1 0,81 Mudah 

2 0,89 Mudah 

3 0,89 Mudah 

4 0.93 Mudah 

5 0,81 Mudah 

6 0.93 Mudah 

7 0,89 Mudah 

8 0,44 Seedang 

9 0,81 Mudah 

10 0,96 Mudah 

11 0,93 Mudah 

12 0,81 Mudah 

13 0,93 Mudah 

14 0,74 Mudah 

15 0,44 Seedang 
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Noemoer Soeal Tingkat Keesukaran Inteerpreetasi 

16 0,74 Mudah 

17 0,74 Mudah 

18 0,85 Mudah 

19 0,81 Mudah 

20 0,78 Mudah 

21 0,70 Seedang 

22 0,74 Mudah 

23 0,22 Sukar 

24 0,41 Seedang 

25 0,30 Sukar 

Tabeel 3.6 menunjukkan bahwa dua so eal teergoeloeng klasifikasi sukar 

(           ) yaitu so eal noemoer 23 dan 25. E empat so eal teergoeloeng klasifikasi 

seedang (           ) yaitu so eal noemoer 8, 15, 21, dan 24. Seembilan beelas soeal 

teergoeloeng klasifikasi mudah (           ) yaitu so eal noemoer 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

9, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20, dan 22. Hasil peerhitungan tingkat 

keesukaran soeal uji coeba seelangkapnya dapat dilihat pada Lampiran VI. 

5) Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

Kesimpulan hasil peerhitungan uji validitas, reeliabilitas, daya beeda, dan 

tingkat keesukaran butir soal uji coba disajikan dalam Tabel 3.7. 

Tabeel 3.7  Hasil Peerhitungan Uji Validitas, Re eliabilitas, Daya Beeda, dan Tingkat 

Keesukaran Butir So eal Uji Coeba 

Noemoer 

Soeal 
Validitas Reeliabilitas Daya Beeda 

Tingkat 

Keesukaran 
Keeteerangan 

1* Valid Reeliabeel Baik Mudah Layak 

2* Valid Reeliabeel Baik Mudah Layak 

3* Valid Reeliabeel Cukup Mudah Layak 

4* Valid Reeliabeel Baik Mudah Layak 

5* Valid Reeliabeel Baik Mudah Layak 

6* Valid Reeliabeel Baik Mudah Layak 

7 Tidak Valid Reeliabeel Jeeleek Mudah Tidak Layak 

8* Valid Reeliabeel Baik Seedang Layak 

9* Valid Reeliabeel Baik Mudah Layak 

10 Tidak Valid Reeliabeel Jeeleek Mudah Tidak Layak 

11* Valid Reeliabeel Baik Mudah Layak 
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Noemoer 

Soeal 
Validitas Reeliabilitas Daya Beeda 

Tingkat 

Keesukaran 
Keeteerangan 

12 Tidak Valid Reeliabeel Cukup Mudah Tidak Layak 

13 Tidak Valid Reeliabeel Jeeleek Mudah Tidak Layak 

14* Valid Reeliabeel Baik Mudah Layak 

15* Valid Reeliabeel Baik Seedang Layak 

16 Tidak Valid Reeliabeel Jeeleek Mudah Tidak Layak 

17* Valid Reeliabeel Baik Mudah Layak 

18 Tidak Valid Reeliabeel Sangat Jeeleek Mudah Tidak Layak 

19* Valid Reeliabeel Baik Mudah Layak 

20* Valid Reeliabeel Baik Mudah Layak 

21* Valid Reeliabeel Sangat Baik Seedang Layak 

22 Tidak Valid Reeliabeel Sangat Jeeleek Mudah Tidak Layak 

23 Tidak Valid Reeliabeel Jeeleek Sukar Tidak Layak 

24* Valid Reeliabeel Baik Seedang Layak 

25* Valid Reeliabeel Baik Sukar Layak 

*soeal yang layak digunakan 

Tabeel 3.7 menunjukkan bahwa dari 25 so eal yang sudah diuji co ebakan 

teerdapat 17 so eal valid deengan daya peembeeda yang cukup, baik, dan sangat baik 

seerta tingkat keesukaran mudah, se edang, dan sukar. Ke emudian dari 17 so eal yang 

sudah layak diambil 5 soeal untuk tees keemampuan awal dan 10 so eal untuk tees akhir 

di keelas eekspeerimeen dan keelas koentroel. 

2. Instrumen Angket 

Instrumeen angkeet yang digunakan beerupa leembar validasi meenggunakan 

skala Likeert. Skala Likeert, dikeembangkan seesuai deengan nama peengeembangnya 

yaitu Reensis Likeert. Skala Likeert diseebut juga a summateed rating scalee, yang 

meengukur sikap te erhadap suatu hal yang diungkapkan me elalui seerangkaian 

peernyataan teentang seesuatu keeceendeerungan, hal, o ebjeek, keeadaan, dan se ebagainya 

dan meenanyakannya ke epada reespoendeen untuk me embeerikan jawaban apakah 
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reespoendeen sangat se etuju, ragu-ragu, tidak se etuju, atau sangat tidak se etuju lalu 

dijumlahkan dalam beentuk angka.
20

 

Kisi-kisi angkeet reespoen siswa teerhadap Fyreeboex sebagai alat eevaluasi 

beerbasis web disajikan dalam Tabeel 3.8. 

Tabeel 3.8 Kisi-Kisi Angkeet Reespoen Siswa teerhadap Fyreeboex 

Noe. Aspeek yang diukur 
Noemoer Peernyataan  

Poesitif Neegatif 

1 
Keeteercapaian tujuan dari peenggunaan Fyreeboex 

sebagai alat eevaluasi beerbasis web. 

5, 6, 8, 9, 

10, 12 
7 

2 
Keeteertarikan siswa teerhadap peenggunaan 

Fyreeboex sebagai alat eevaluasi beerbasis web. 
1, 11, 13 15 

3 
Sikap siswa teerhadap peenggunaan Fyreeboex 

sebagai alat eevaluasi beerbasis web. 
2, 3, 14 4 

a. Analisis Respon Siswa 

Angkeet reespoen yang dibeerikan keepada siswa me enggunakan skala Likeert 

dengan kriteria yang terdapat pada Tabeel 3.9. 

Tabeel 3.9 Kriteeria Skor Angkeet Reespoen Siswa 

Skoer 
Kriteria 

Poesitif Neegatif 

5 1 Sangat Seetuju (SS) 

4 2 Seetuju (S) 

3 3 Kurang Seetuju (KS) 

2 4 Tidak Seetuju (TS) 

1 5 Sangat Tidak Seetuju (STS) 

Seelanjutnya skor yang diperoleh tiap siswa dihitung persentasenya 

meenggunakan rumus beerikut. 

  
 

 
      

Keeteerangan 

  = angka pereseentasee 
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 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan Edisi Keempat, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h.232 
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f = skoer meentah yang dipeeroeleeh 

N = skoer maksimal 

Hasil perhitungan kemudian digolongkan berdasarkan kriteria yang 

terdapat pada Tabel 3.10. 

Tabeel 3.10 Kriteeria Persentase Reespoen Siswa 

Peersentase Kriteeria 

           Sangat Meenarik 

          Meenarik 

          Cukup Meenarik 

          Kurang Meenarik 

         Tidak Meenarik 

b. Analisis Respon Guru 

Leembar peenilaian guru mateematika SMPN 2 Keertak Hanyar te erhadap alat 

eevaluasi berbasis Fyreeboex disajikan deengan meenggunakan skala Likeert dengan 

kriteria yang terdapat pada Tabel 3.11. 

Tabeel 3.11 Kriteeria Skor Peenilaian Guru 

Skoer Kriteeria 

5 Sangat Seetuju (SS) 

4 Seetuju (S) 

3 Kurang Seetuju (KS) 

2 Tidak Seetuju (TS) 

1 Sangat Tidak Seetuju (STS) 

Hasil peenilaian teerseebut lalu dianalisis deengan rumus beerikut. 

 

Keeteerangan 

  = angka pereseentasee 

f = skoer meentah yang dipeeroeleeh 

N = skoer maksimal 
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Langkah te erakhir adalah meenyimpulkan hasil pe erhitungan beerdasarkan 

kriteria yang terdapat pada Tabeel 3.12. 

Tabeel 3.12 Kriteeria Persentase Peenilaian Guru 

Peersentase Kriteeria 

           Sangat Baik 

          Baik 

          Cukup Baik 

          Kurang Baik 

         Tidak Baik 

 

H. Teknik Analisis Data 

Data yang dipe eroeleeh akan dianalisis me enggunakan statistika analitik. 

Statistika analitik yang digunakan adalah uji be eda yaitu uji t. Seebeelum 

meengadakan uji te erseebut teerleebih dahulu dilakukan peerhitungan statistika yang 

meeliputi nilai rata-rata dan standar deeviasi. 

1. Deskripsi Data 

a. Nilai Rata-Rata 

Nilai rata-rata dihitung untuk meencari seebuah nilai bilangan yang dapat 

meendeeskripsikan data se ecara keeseeluruhan. Rumus yang digunakan adalah seebagai 

beerikut.
21

 

  
∑   
 

 

Keeteerangan 

  = nilai rata-rata 

∑    = jumlah peerkalian data kee-  deengan freekueensinya (  = 1, 2, ...) 

  = jumlah data 
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 Kadir, Statistika untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: PT Rosemata Sampurna, 

2010), h. 35 
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b. Standar Deviasi 

Standar deeviasi atau simpangan baku digunakan untuk me enghitung nilai    

pada uji noermalitas. Rumus standar deeviasi adalah seebagai beerikut.
22

 

  √
∑   

  (∑   )   

   
 

Keeteerangan  

  = standar deviasi 

    = hasil peerkalian data ke-e  deengan freekueensinya (  = 1, 2, ...) 

  = jumlah data 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Seebeelum me elakukan uji t teerleebih dahulu dilakukan uji no ermalitas untuk 

meengeetahui apakah data be erdistribusi noermal atau tidak. Pe engujian no ermalitas 

meenggunakan uji Kolmogorov-Smirnov deengan langkah-langkah seebagai beerikut. 

1) Merumuskan hipotesis yaitu sebagai berikut. 

H0: data berdistribusi normal 

Ha: data tidak berdistribusi normal 

2) Menentukan taraf signifikan yang dilambangkan dengan   = 0,05. 

3) Menentukan   ( ), diperoleh dari tabel z (tabel normal) berdasarkan nilai-nilai 

pada kolom z fungsi distribusi bawah distribusi probabilitas normal baku. 

4) Menentukan   ( ), yaitu proporsi frekuensi distribusi kumulatif hasil 

observasi dibandingkan dengan banyaknya sampel penelitian. 
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5) Menghitung besarnya simpangan/standar deviasi terbesar dengan rumus: 

D = maksimum|  ( )    ( )| 

6) Membuat kriteria pengujian hipotesis dengan ketentuan: 

Jika D < Dtabel maka H0 diterima artinya data berdistribusi normal dan jika D > 

Dtabel maka H0 ditolak artinya data tidak berdistribusi normal.
23

 

c. Uji Homogenitas 

Seeteelah data beerdistribusi noermal, seelanjutnya dilakukan uji ho emoegeenitas 

meenggunakan uji F. Langkah-langkah melakukan uji F adalah sebagai berikut: 

1) Foermulasi statistik uji F die ekspreesikan seebagai beerikut. 

  
                  

                  
 
   

   
 

2) Bandingkan nilai F deengan Ftabeel menggunakan rumus berikut. 

 db1 = (n1 – 1) dan db2 = (n2 – 1). 

3) Merumuskan hipoeteesis statistik. 

H0:   
     

  

Ha:   
     

  

4) Membuat kesimpulan dengan ketentuan apabila Ftabeel < F maka H0 diteerima, 

teetapi apabila F > Ftabeel maka Ha diteerima.
24

 

3. Uji t 

Uji t dalam peeneelitian ini beerfungsi untuk me embandingkan apakah ada 

perbedaan yang signifikan antara keelas eekspeerimeen dan keelas koentroel. Adapun 

langkah-langkah dalam peengujian hipo eteesis adalah seebagai beerikut. 

                                                           
23

 Gito Supriadi, Statistika Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2021), h.53 
24
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a. Meerumuskan hipo eteesis yaitu sebagai berikut. 

H0: tidak ada peerbeedaan reerata antara variabeel. 

Ha: ada peerbeedaan reerata antara variabeel. 

b. Meenghitung thitung deengan rumus beerikut. 

        
     

√(
∑    ∑   

       
) (
 
  
 
 
  
)

 

deengan ∑  
  ∑  

  
(∑  )

 

  
 dan ∑  

  ∑  
  

(∑  )
 

  
 

Keeteerangan 

   = rata-rata sampeel 1 

   = rata-rata sampeel 2 

∑   = jumlah sko er keeseeluruhan sampeel 1 

∑   = jumlah sko er keeseeluruhan sampeel 2 

   = jumlah data sampeel 1 

   = jumlah data sampeel 2 

c. Meeneentukan harga ttabeel beerdasarkan deerajat beebas teerteentu (db) deengan rumus 

db = n1+n2–2. 

d. Membuat kesimpulan dengan ketentuan jika thitung   ttabeel maka H0 diteerima 

yang beerarti tidak ada peerbeedaan reerata antara variabeel, tetapi jika thitung > ttabeel 

maka H0 ditoelak yang beerarti ada peerbeedaan reerata antara variabeel.
25
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